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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang diperolah dari siswa berupa data hasil observasi aktifitas, hasil wawancara serta kegiatan guru atau peneliti selama proses pembelajaran. 

Penelitian kualitatif (Sugiyono,  2007:1) adalah Metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi obyek alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induksi, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada genelalisasi.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research) dengan metode deskriptif yang  bertujuan untuk mengungkapkan fakta sesuai dengan hasil yang diperoleh di lapangan, yakni untuk mendapatkan informasi tentang peningkatan kualitas/ hasil pembelajaran terkhusus pada mata pelajaran IPS. Arikunto (2011: 58) mengemukakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah:
Penelitian tindakan (action research) yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelasnya. PTK berfokus pada kelas atau pada proses belajar mengajar yang terjadi di kelas, bukan pada input kelas (Silabus, materi, dan lain-lain) ataupun output (hasil belajar). PTK harus tertuju atau mengenai hal-hal yang terjadi di dalam kelas.
B. Fokus Penelitian

1. Penerapan Model Pembelajaran talking stick adalah model pembelajaran kelompok yang menggunakan tongkat. Dalam operasionalisasinya model pembelajaran talking stick membawa siswa pada pembelajaran sambil bermain sehingga alur pembelajarannya diminati oleh siswa. Di samping itu, model talking stick mirip dengan lomba lari estafet, di mana pertanyaan di mulai pada siswa yang diberikan tongkat oleh guru, sedangkan kelanjutan pertanyaan ditentukan kepada siapa tongkat tersebut diberikan oleh teman yang pertama menerima pertanyaan dari guru.
2. Hasil belajar adalah hasil belajar yang telah dicapai siswa setelah melakukan kegiatan belajar IPS. Hal ini dilakukan dengan melihat (mengamati) hasil tes yang diperoleh siswa diakhir setiap siklus  untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS.
C. Setting dan Subjek Penelitian
1. Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 220 Tompoe Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng, pada tahun ajaran 2016/ 2017, yang direncanakan pada semester genap. Alasan memilih sekolah tersebut sebagai tempat penelitian karena berdasarkan observasi yang dilakukan ditemukan bahwa:
a. Rendahnya hasil belajar murid pada mata pelajaran IPS.
b. Di sekolah ini belum pernah dilakukan penelitian yang menerapkan model pembelajaran Talking Stick.
c. Adanya dukungan dari kepala sekolah dan guru terhadap pelaksanaan tindakan.
2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah seorang guru dan siswa kelas IV SDN 220 Tompoe Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng, dengan jumlah siswa 22 orang yang terdiri dari 12 orang siswa laki-laki dan 10 orang siswa perempuan yang terdaftar pada semester ganjil tahun ajaran 2016/2017.
D. Prosedur dan Desain Penelitian
1. Prosedur Penelitian

Sesuai dengan jenis penelitian yang dilakukan yakni penelitian tindakan kelas, maka rencana tindakan yang akan dilakukan terdiri atas dua siklus. Siklus pertama dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan dan siklus kedua juga dilakukan dengan dua kali pertemuan. Prosedur kegiatan dalam setiap siklus meliputi perencanaan, tindakan, observasi atau evaluasi dan refleksi. Di mana dalam tahap perencanaan sampai melakukan tindakan terdapat empat langkah utama yang akan dilakukan yaitu: identifikasi masalah, analisis dan perumusan masalah, perencanaan penelitian tindakan kelas, dan melakukan penelitian tindakan kelas. Prosedur penelitian tindakan pada siklus pertama dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan 
Berdasarkan hasil pengamatan ada beberapa hal yang harus direncanakan sebelum pelaksanaan tindakan yaitu:
1) Menelaah kurikulum (silabus dan program pengajaran) IPS siswa SD Kelas IV semester I.

2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

3) Mempersiapkan dan mendalami materi pembelajaran sesuai topik yang telah ditentukan dalam RPP. 
4) Menyusun lembar observasi guru dan siswa untuk kegiatan pemantauan aktivitas selama proses pembelajaran. 

5) Menyusun instrumen penilaian.
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah kegiatan pembelajaran dengan menerapkan langkah- langkah model pembelajaran talking stick. Adapun rincian kegiatan pelaksanaan sebagai berikut:
Berdasarkan pendapat ahli, maka pelaksanaan talking stick  dapat digambarkan sebagai berikut: 

1) Guru menyiapkan tongkat untuk keperluan bermain di dalam proses pembelajaran;

2) Guru menyajikan materi pelajaran secara klasikal;

3) Guru membagikan buku yang akan dipelajari sesuai dengan waktu yang akan ditentukan;

4) Guru dan siswa memulai permainan kooperatif tipe talking stick dengan memberikan tongkat kapada salah satu siswa;

5) Siswa diinstruksikan untuk memberikan tongkat kepada siswa yang terdekat searah jarum jam;

6) Sambil memberikan tongkat, siswa dan guru bernyanyi bersama;

7) Setelah bernyanyi atau guru memberi tanda tertentu, maka siswa yang memegang tongkat diberikan pertanyaan. Jika tidak dapat menjawab, guru memberikan hukuman positif, dapat berupa: berpuisi di depan kelas, atau hal lain yang sifatnya menghibur;

8) Kegiatan memutar tongkat terus dilakukan hingga seluruh siswa mendapat kesempatan untuk diberikan pertanyaan oleh guru; dan

9) Guru dan siswa menarik kesimpulan bersama, diikuti dengan menutup pelajaran dengan berdoa bersama. 

c. Tahap Observasi 

Tahap ini dilaksanakan proses observasi terhadap tindakan menggunakan lembar observasi, mengenai kehadiran, kesiapan, keaktifan, dan kemandirian murid dalam kelompok belajar. Selanjutnya evaluasi dilaksanakan pada akhir siklus I dengan memberikan tes tertulis. Hal ini untuk melihat seberapa penguasaan murid terhadap materi yang diajarkan.

d. Tahap Refleksi

Akhir siklus dilakukan refleksi terhadap hal-hal yang diperoleh baik dari hasil observasi maupun catatan guru. Kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus pertama akan diperbaiki pada siklus selanjutnya.

Siklus kedua dilakukan dengan tetap mengacu pada prosedur kegiatan yang sama pada siklus pertama. Hanya saja, pada siklus kedua dilakukan revisi tindakan yang berbeda dengan siklus pertama. Revisi tindakan senantiasa bertolak pada upaya perbaikan atau koreksi terhadap kekurangan yang diperoleh pada siklus pertama. Hal ini dilakukan untuk mencapai hasil yang lebih maksimal sebagaimana diharapkan. 
2. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas yang dikembangkan oleh Arikunto (2011: 16) mengemukakan ada empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Desain penelitian secara umum  digambarkan seperti bagan di bawah ini.



























       Kesimpulan 
          Gambar 3.1 Diadopsi dari Siklus Model PTK (Arikunto, 2011)
Penelitian tindakan kelas ini direncanakan sebanyak 2 siklus yakni siklus I dan siklus II yang dilaksanakan masing- masing 2 kali pertemuan serta diberikan satu kali tes hasil belajar siswa pada setiap siklus untuk mengukur peningkatan hasil belajar murid. Setiap pertemuan menggunakan alokasi waktu 3x35 menit.
E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian tindakan kelas ini, adalah :

1. Observasi

a. Lembar Observasi siswa
Lembar observasi murid digunakan untuk mengamati aktivitas murid selama mengikuti proses pembelajaran berlangsung. 
b. Lembar Observasi Guru

Lembar observasi guru digunakan untuk mengamati tahapan Model Pembelajaran Kooperatif  Talking Stick yang diterapkan oleh guru selama di kelas apakah terlaksana ataukah tidak.
2. Tes

Tes adalah alat pengukuran berupa pertanyaan yang diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk mendapatkan hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa setelah proses pembelajaran berlangsung. Dalam penelitian ini tes diberikan dan dilaksanakan pada tiap akhir siklus, yaitu siklus I dan Siklus II dengan menggunakan tes subjektif, dengan menggunakan jenis data kuantitatif yang bersifat statistik deskriptif. Adapun instrumen yang digunakan berupa lembar kerja tes akhir siklus.
3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa data tentang nilai awal murid sebelum tindakan diberikan, daftar jumlah murid, KKM  dan nilai akhir murid setelah penerapan model pembelajaran Talking Stick melalui tes evaluasi. 
F. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif. Data yang hasil observasi dianalisis secara kualitatif. Bogdan & Biklen (Emzir, 2010)  mengemukakan bahwa  analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menentukan pola-pola, menemukan apa yang penting dan yang perlu dipelajari serta membuat keputusan apa yang akan dikatakan kepada orang lain.

Di pihak lain, menurut Seiddel (Moleong, 2007: 248) mengemukakan bahwa analisis Data Kualitatif prosesnya berjalan sebagai berikut :
1) Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri; 2) Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan, membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya; dan 3) Berpikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan , dan membuat temuan-temuan umum.    
Data mengenai hasil belajar  siswa dianalisis secara kuantitatif. Untuk analisis kuantitatif digunakan analisis deskriptif.
G. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan ini meliputi indikator proses dan hasil. Indikator keberhasilan dari segi hasil yaitu meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS dengan menerapkan model pembelajaran Talking Stick yang berdasarkan standar Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM) yang diambil dari sekolah yakni sebesar 70 dengan persentase ≥ 80% dari seluruh peserta didik. Hal ini sejalan dengan ketentuan DEPDIKBUD (sekarang KEMENDIKNAS), apabila terdapat 80% murid yang memperoleh skor minimal 70  maka kelas dianggap tuntas secara klasikal.
Adapun taraf keberhasilan untuk menunjukkan hasil belajar murid pada mata pelajaran IPS disajikan sebagi berikut :  

Tabel 3.1 Kategori Hasil Belajar IPS

	No
	Tingkat Penguasaan
	Kategori

	1
	86–100
	Sangat Baik

	2
	71–85
	Baik

	3
	56–70
	Cukup

	4
	41-55
	Kurang

	5
	< 40                                                   
	Sangat Kurang


     Sumber: Laporan Hasil Belajar Murid Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah  

Ibtidaiyah (MI). (KTSP)

Sedangkan Indikator keberhasilan dari segi proses pembelajaran yaitu bilamana peningkatan aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran terjadi perubahan dari siklus I ke siklus II yang berkategori baik. Adapun kriteria yang digunakan untuk mengungkapkan adanya peningkatan dari segi proses pembelajaran adalah sebagai berikut:
Tabel 3.2 Indikator Keberhasilan Proses

	No
	Tingkat Penguasaan
	Kategori

	1
	80–100%
	Baik

	2
	46–79%
	Cukup

	3
	0-45%
	Kurang


Sumber: SDN 220 Tompoe Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng
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